BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan tahapan kritis kehiduparmggd periode itu
dikategorikan rawan dan mempunyai resiko kesehdtaggi. Anemia
merupakan masalah gizi di dunia, terutama di negagu termasuk
Indonesia. Menurut dats\orld Health Organization (WHO) dalamworld
health statistics prevalensi anemia pada wanita di Indonesia yasfpesar
23,9%, yang terbagi dari prevalensi anemia padatavamur 5-14 tahun
sebesar 26,4% dan umur 15-25 tahun sebesar 18,4%urt data Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2020ata¢rmahwa sekitar
36% remaja putri mengalami anemia. Menurut dat@aPiKesehatan Kota
Tegal pada tahun 2021 menunjukkan bahwa prevadrania di kalangan
remaja putri mencapai 30-35%. Remaja memiliki kebah makanan yang
lebih tinggi, terutama untuk zat besi, yang pentintuk sintesis hemoglobin
dan aktivitas enzimatik. Remaja perempuan membaiturdsupan zat besi
yang lebih banyak daripada remaja laki-laki karkebutuhan zat besi untuk
pertumbuhan dan penggantian kehilangan yang terjadi selama menstruasi;
Kegagalan memenuhi persyaratan ini dapat meng&kibaneemia (Melinda,
2023).

Program suplementasi besi melalui pemberian tahelbah darah pada

remaja putri merupakan komponen penting dari gjrdtesehatan nasional.



Namun, keberhasilan program ini secara signifikaergéntung pada
pemahaman dan kepatuhan konsumsi obat tambah diakalfangan remaja
putri. Angrainy (2019) menegaskan bahwa kesadakan asupan suplemen
zat besi secara intrinsik terkait dengan infornden pengetahuan, karena
pengetahuan secara signifikan memengaruhi perik@dasumsi seseorang.
Program suplementasi besi dalam bentuk tablet tambarah telah
diimplementasikan untuk mengurangi kejadian anedii&alangan remaja
(Kemenkes RI, 2018). Pemerintah Indonesia meneraplaogram
suplementasi zat besi yang ditujukan untuk mengatasmia di kalangan
remaja putri. Pemberian tablet tambah darah yamgibensur besi 60 mg
dalam bentuk Ferro Sulfat atau Ferro Fumarat d4000mg asam folat
(Kemenkes RI, 2018).

Salah satu faktor yang mengakibatkan remaja enggamgkonsumsi
tablet tambah darah adalah kurangnya kesadararkanekan manfaat yang
terkait dengan tablet tersebut. Pengetahuan merapdngsikap dan perilaku
dalam pemilihan makanan, penggunaan suplementdsibesai selama
menstruasi yang selanjutnya akan mempengaruhi &ogi individu yang
bersangkutan termasuk status anemia (Lestari, 2CE2}tingnya pendidikan
bagi remaja putri mengenai pencegahan anemia méami@ag mereka untuk
mengidentifikasi tanda dan gejalanya sehingga mefkah intervensi dini
dan pencegahan anemia dapat dilakukan melalui kagisabat tambah darah.

Pemilihan SMP Negeri 10 Kota Tegal sebagai logasielitian dengan

berbagai pertimbangan. Pertama, berdasarkan dat&idd SMP Negeri 10



Kota Tegal (2024), terdapat indikasi tingginya lsageluhan yang bekaitan
dengan yang berkaitan dengan gejala anemia sepedth lelah, pusing dan
konsentrasi menurun di kalangan siswi. Kedua, t#& SMP Negeri 10
Kota Tegal (2024), menunjukkan angkat kejadian ganmgpada siswi yang
cukup signifikan, denga 27 kasus pingsan selamaatesy upacara dalam
periode Januari-Desember 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkangetahuan tentang
obat tambah darah sebagai pencegah anemia padm qaumd Berdasarkan
apa yang dipaparkan, maka penulis tertarik untulako&an penelitian terkait
analisis tingkat pengetahuan tentang obat tambaahdsebagai pencegah
anemia pada remaja putri di SMP Negeri 10 Kota [Tdgasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu dalam pencegahan anerkeladgan remaja

putri di Kota Tegal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalaim geenelitian ini
adalah “Bagaimana analisis tingkat pengetahuararignbbat tambah darah

sebagai pencegah anemia pada remaja putri di SMPHKbta Tegal?

1.3 Batasan M asalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagéut:
1.3.1 Penelitian ini menggunakan kuesioner.
1.3.2 Penelitian ini dilakukan pada kelas VII, VIII daX.|

1.3.3Responden pada penelitian ini adalah remaja peittidia 10-18 tahun.



1.3.4Tingkat pengetahuan yang ingin diketahui dalam lgeneini meliputi
definisi obat tambah darah, manfaat obat tambahahdarcara
penggunaan obat tambah darah, efek samping obatkadarah, dan

makanan yang mengandung zat besi.

1.4 Tujuan Pendlitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah #ntmengetahui
gambaran tingkat pengetahuan tentang obat tabiebaia darah sebagai

pencegah anemia pada remaja putri di SMP Negdfiol® Tegal.

1.5 Manfaat Pendlitian

Manfaat yang akan didapat dari penelitian ini aatala
1.5.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah gawa
pengetahuan, dan pengalaman, khususnya mengemaieta#o yang
berhubungan dengan pengetahuan tentang obat tagiaibah sebagai
pencegah anemia pada remaja putri di SMP N 10 Kegal. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi eier bagi mahasiswa
dan menambah sumber pustaka di Politeknik Harapamsaia,
Program Studi D-1ll Farmasi.
1.5.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Mendapatkan data tingkat pengetahuan tentang abatah darah
sebagai pencegah anemia pada remaja putri di SMErNEO Kota

Tegal.



2. Bagi Remaja Putri

Menambah wawasan dan pengetahuan kepada remajalip8iviP

Negeri 10 Kota Tegal.

1.6 Keadian Pendlitian

Keaslian penelitian adalah kriteria penting yangubalipenuhi untuk

penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa. Keaspanelitian mencakup

penemuan yang dapat

memfasilitasi

pertemuan. Keaskenelitian

memerlukan penjelasan penelitian terkait sebelunumyak menggambarkan

perbedaannya. Perbedaan yang dimaksud dapat mendekain penelitian,

intrumen penelitian, dan metodologi analisis d&aphdrajat, 2015).

Tabd 1.1 Keaslian Penelitian

Pembeda  Lismiana (2021) Yana, dkk (2023)  Lutfiah (2024)
Judul Pengetahuan dan Tingkat Analisi Tingkat
Penelitian  Persepsi Remaja Pengetahuan Pengetahuan
Putri terhadap Remaja Putri Tentang Obat
Kepatuhan Terkait Anemia dan Tambah Darah
Konsumsi Tablet  Tablet Tambah Sebagai Pencegah
Tambah Darah. Darah di Wilayah  Anemia pada
Denpasar. Remaja Putri di
SMP Negeri 10
Kota Tegal.
Variabel Pengetahuan Tingkat Tingkat
Penelitian  tentang anemia dan pengetahuan putri pengetahuan

tablet tambah
darah, persepsi
kerentanan jika
tidak
mengkonsumsi
tablet tambah,
persepsi keseriusan

tentang obat tablet
tambah darah.

remaja putri
tentang obat
tambah darah di
SMP Negeri 10
Kota Tegal.




LanjutanTabel 1.1 Keaslian Penelitian

Pembeda Lismina (2021) Yana, dkk (2023)  Lutfiah (2024)

jika tidak

mengonsumsi tablet

darah, persepsi

hambatan untuk

konsumsi tablet

tambah darah, persepsi

keyakinan akan

kemampuan diri

sendiri untuk

mengonsumsi tablet

tambah darah.
Sampel Remaja putri di SMP  Remaja putri di Remaja putri di
penelitian Negeri 27 Semarang. salah satu SMA SMP Negeri 10

wilayah Denpasar. Kota Tegal.

Metode Metode deksriptif Metode deksriptif Metode deksriptif
penelitian dengan pengisian dengan dengan pengisian

kuesioner untuk pengampilan total kuesioner untuk

mengetahui tingkat sampling, yang mengetahui

pengetahuan dan mencakup seluruh tingkat

persepsi terhadap remaja putri di pengetahuan di

kepatuhan konsumsi SMA X di SMP Negeri 10

obat tambah darah. Denpasar. Kota Tegal.
Tempat SMP Negeri 27 Salah satu SMA di SMP Negeri 10
penelitian Semarang. wilayah Denpasar. Kota Tegal.
Cara Jenis data yang Jenis data yang Jenis yang
pengumpulan digunakan data digunakan data digunakan adalah

kuantitatif. kuantitatif. data kuantitatif.
Hasil Hasil penelitian ini Tingkat tingkat
penelitian terdapat hubungan pengetahuan pengetahuan

antara persepsi remaja putri awal (pretest)

kerentanan jika tidak tentang anemia sebelum

mengkonsumsi tambletpada remaja di dilakukan

tambah darah, persepsiSMA X di presentasi atau

keseriusan jika tidak  Denpasar penyuluhan

mengkonsumsi tablet pengetahuan baik  memiliki tingkat

tambah darah, persepsisebanyak 12 pengetahuan




LanjutanTabel 1.1 Keaslian Penelitian

Pembeda

Lismina (2021)

Yana, dkk (2023)

Lutfiah (2024)

Hasil penelitian

Manfaat yang
dirasakan jika
mengkonsumsi
tablet tambah
darah, persepsi
keyakinan akan
kemampuan diri
untuk
mengkonsumsi
tablet tambah
darah dengan
kepatuhan
konsumsi tablet
tambah darah.
Tidak ada
hubungan antara
pengetahuan
tentang anemia
dan tablet tambah
darah dengan
kepatuhan remaja
putri untuk
menkonsumsi
tablet tambah
darah.

responden
(12,8%),
pengetahuan
cukup sebanyak
53 responden
(56,4%) dan
pengetahuan
kurang sebanyak
29 responden
(30,8%).

yang cukup
sedangkan tingkat
pengetahuan akhir
(posttest) sesudah
dilakukan
presentasi atau
penyuluhan
memiliki tingkat
pengetahuan yang
sangat baik.




